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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan klasikal teknik SGD 
untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pemilihan karir. Pendekatan yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA di MAN 
1 Medan total 400 orang siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling, 
dimana terbagi menjadi dua kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 
30 orang dan kelompok kontrol dengan jumlah siswa 36 orang, jadi total sampel berjumlah 66 
orang siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, yaitu angket pretest dan postest. 
Teknik analisis data menggunakan independent sampel T-test dengan SPSS versi 26. Hasil 
analisis data menunjukka bahwa nilai Sig. sebesar 0.030 < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
dengan demikian dapat diputuskan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang cukup signifikan 
yaitu 11.567. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa dengan menggunakan layanan bimbingan 
klasikal teknik Small Groiup Discussioin (SGD) ini, dapat meningkatkan pemahaman siswa 
dalam memilih karirnya 
Kata kunci: bimbingan klasikal, small group discussion, pemilihan karir 

 

Abstract  

This study aims to determine the effectiveness of the classical guidance services of the SGD 
technique in increasing students' understanding of career choices. The approach used is 
quantitative research. The population in this study were all class XI IPA at MAN 1 Medan with a 
total of 400 students. Sampling used a random sampling technique, which was divided into two 
sample groups, namely the experimental group with 30 students and the control group with 36 
students, so the total sample was 66 students. The data collection instrument used a questionnaire, 
namely the pretest and posttest questionnaires. The data analysis technique used an independent 
sample T-test with SPSS version 26. The results of the data analysis showed that the Sig. of 0.030 
<0.05, then H0 is rejected and H1 is accepted. Thus it can be decided that there is a significant 
difference in average, namely 11.567. The conclusion in this study is that by using the classical 
guidance service of the Small Group Discussion (SGD) technique, it can increase students' 
understanding in choosing a career. 
Keywords: classical guidance, small group discussion, career selection 
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PENDAHULUAN  

Persiapan dalam pemilihan karir adalah aspek yang sangat penting dalam 
menunjang masa depan remaja, khususnya pada siswa menengah ke atas (SMA). Remaja 

SMA adalah individu yang sudah dianggap dewasa dan bisa lebih siap untuk menghadapi 
dunia kerja. Akan tetapi, banyak dari mereka yang masih bingung dalam mempersiapkan 
pilihan karirnya. Mengingat betapa pentingnya persiapan karir saat ini, oleh karena itu 

persiapan karir harus dilakukan sedini dan sematang mungkin dengan mempersiapkan 
hal-hal yang nantinya diperlukan dalam karir seseorang.   

Gibson dan Michell (Ariandi et al., 2020) menjelaskan bahwa karir adalah jumlah 
total dari pengalaman hidup dan gaya hidup seseorang. Secara konseptual, karir erat 
kaitannya dengan pekerjaan, perkembangan karir, pendidikan karir, bimbingan karir, 

konseling karir, informasi jabatan, jabatan dan pendidikan jabatan. Berdasarkan 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karir adalah suatu rangkaian perilaku dan 

sikap manusia yang berhubungan dengan pengalaman maupun aktivitas kerja seseorang 
selama rentang waktu kehidupan seseorang.  

Pemilihan karir adalah salah satu proses yang dilalui seseorang untuk memenuhi 

kebutuhannya melalui pekerjaan di masa depan. Pemilihan karir tidak serta merta terjadi 
tanpa adanya alasan, namun melalui banyak proses, sehingga siswa akan memilih karir 

yang sesuai dengan banyaknya pengalaman yang telah dimilikinya (Setyo, 2014). 
Ada berbagai layanan dalam bimbingan konseling yang bisa digunakan dalam 

menyampaikan pemahaman tentang persiapan karir kepada siswa, salah satunya yaitu 

layanan bimbingan klasikal. Bimbingan klasikal merupakan salah satu layanan dasar 
untuk membantu seluruh siswa mengembangkan perilaku efektif dan keterampilan-

keterampilan hidupnya yang mengacu kepada tugas-tugas perkembangan siswa, dimana 
layanan ini di ajukan untuk seluruh peserta didik yang dilakukan secara langsung dan 
terjadwal dalam satu kelas (Muyana & Widyastuti, 2021)  Layanan ini juga dapat 

membantu siswa dalam menyesuaikan diri, mengambil keputusan untuk hidupnya 
sendiri, mampu beradaptasi dalam kelompoknya, mampu meningkatkan harga diri, 

konsep diri dan mampu menerima support dan memberikan support pada temannya 
(Rosidah, 2017). 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Small Group Discussion 

(SGD), dimana dalam teknik ini, siswa diberikan tanggung jawab untuk mempelajari 
materi pelajaran dan menjabarkan isinya dalam sebuah kelompok diskusi kecil sehingga 

siswa mempunyai kesempatan untuk merangsang kreatifitas mereka dalam bentuk ide 
ataupun gagasan dalam memecahkan permasalahan (Maulidy, 2021). Dengan teknik ini, 
siswa akan lebih leluasa dalam menyampaikan pendapatnya serta dapat bertukar pikiran 

dengan siswa yang lainnya dan mendapatkan banyak informasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2012) di Bandung, menyatakan 

bahwa 90% siswa SMA di Bandung bingung dalam memilih karir untuk masa depan. 
Fakta ini menyatakan bahwa banyak remaja mengalami kebimbangan, ketidakpastian, 
dan setres dalam pembuatan keputusan karir. Kurang peduli terhadap karir serta pilihan 

atas dasar mengikuti teman, jika terus dibiarkan akan mengakibatkan dampak negatif. 
Akibat dampak negatif tersebut adalah pemilihan studi lanjut secara asal dan memilih 

pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan serta minat bakat akan menjerumuskan 
pada kegagalan karir (Atmaja, 2014). 

Dalam pemilihan karir, banyak hal yang harus disiapkan sebelum terjun ke dalam 

dunia pekerjaan. Pada siswa SMA, persiapan pemilihan karir yang harus mereka lakukan 
adalah mengetahui bakat dan minat yang mereka miliki, kemudian mengasah dan 



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 

Vol. 7 No. 3, Bulan Agustus Tahun 2023                                                                                                                  

p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 

648 

 

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  

Universitas PGRI Yogyakarta 
 

 

memperdalamnya. Karena dengan melakukan hal tersebut, siswa akan lebih mudah 

memfokuskan minat bakat dengan kemampuan yang mereka punya, dengan begitu akan 
mempermudah mereka dalam menentukan jurusan setelah tamat SMA serta  dalam 

memilih pekerjaan. 
Pemilihan karir juga sangat mempengaruhi pembelajaran siswa yang masih duduk 

di bangku sekolah. Siswa yang memiliki tujuan karir, cenderung akan belajar dengan giat 

dan rajin, lebih memperhatikan nilai akademiknya, lebih rajin bersekolah, lebih aktif 
dalam organisasi sekolah, dan tentunya lebih displin. Jadi ada motivasi karir tertentu yang 

menjadikan mereka siswa yang baik (Safitri et al., 2020). 
Dalam peinggunaan teiknik Small Groiup Discussioin ini, siswa beirpeiran peinting 

dalam jalannya diskusi, kareina disini siswa diharuskan aktif dalam me indeingar dan 

meimbeirikan peindapat seisuai deingan mateiri yang dibeirikan. Koinseiloir ataupun Guru BK 
meimbagi keiloimpoik dan meimbeirikan mateiri keipada tiap-tiap keiloimpoik. Seitiap keiloimpoik 

saling beirdiskusi satu sama lain, ke imudian meilapoirkan hasil diskusinya ke ipada Guru BK 
dan nantinya akan ditanggapi o ileih keiloimpoik lain. Seiteilah proiseis diskusi antar keiloimpoik 
seileisai, tiap keiloimpoik meilapoirkan hasilnya dan nantinya akan di jeilaskan oileih Guru BK 

keipada seimua siswa. 
Beirdasarkan hasil o ibseirvasi yang dilakukan pe ineiliti di seikoilah teirseibut, meimang 

masih banyak siswa yang bingung jika ditanya te intang karir dan pe indidikan lanjut. 
Meireika bimbang deingan jurusan yang akan me ireika ambil nantinya, tidak tahu ingin lanjut 
kuliah keimana, dan masih banyak masalah lagi. Maka dari itu, tujuan pe ineiliti adalah 

untuk meiningkatkan peimahaman siswa dalam pe imilihan karirnya dan layanan bimbingan 
klasikal deingan teiknik Small Gro iup Discussioin (SGD) adalah salah satu layanan yang 

coicoik diteirapkan dalam peineilitian ini, khususnya ke ipada siswa keilas XI di Madrasah 
Aliyah Neigeiri 1 Meidan. 
 

METODE PENELITIAN  

Peineiliti meinggunakan meitoidei peineilitian kuantitatif, yaitu suatu pro iseis meineimukan 

peingeitahuan yang meinggunakan data beirupa angka seibagai alat meinganalisis keiteirangan 
meingeinai apa yang ingin kita ke itahui. (Djollong, 2014) Dalam peineilitian kuantitaif ini, 
peineiliti meinggunakan jeinis peineilitian eikspeirimein, yaitu  Quasi  E ikspeirimeintal deingan 

deisign NoinE iquivaleint Cointroil Groiup Deisign. Adapun po ipulasi yang diambil dalam 
peineilitian ini adalah se iluruh siswa jurusan IPA ke ilas XI di Madrasah Aliyah Ne igeiri 1 

Meidan, deingan teiknik sampling meinggunakan rando im sampling. Dimana pe ineiliti 
meingambil 2 keilas untuk dijadikan sampe il, yaitu keilas XI IPA 1 seibagai keilas keiloimpoik 
eiskpeirimein seidangkan keilas XI IPA 2 seibagai keilas keiloimpoik kointroil. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan angket, yaitu angket pretest dan postest. Teknik analisis 
data menggunakan independent sampel T-test dengan SPSS versi 26. Hasil analisis data 

menunjukka bahwa nilai Sig. 
Quasi E ikspeirimein ini meimpunyai keiloimpoik kointroil, teitapi tidak beirfungsi 

seipeinuhnya dalam me ingointroil variabeil-variabeil luar yang meimpeingaruhi peilaksanaan 

eikspeirimein. Walaupun deimikian, deisign ini leibih baik dari pada Prei-E ikspeirimeintal 
Deisign. (Hasanah et al., 2018)  Dalam deisign peineilitian ini, dibeintuk 2 keiloimpoik sampeil, 

yaitu keiloimpoik yang dibeirikan peirlakuan (treiatmeint) diseibut juga deingan keiloimpoik 
eikspeirimein, adalah keiloimpoik siswa yang meindapatkan layanan te intang peimilihan karir. 
Seidangkan keiloimpoik yang tidak dibeirikan peirlakuan (treiatmeint) yang diseibut juga 

deingan keiloimpoik kointroil, adalah keiloimpoik siswa yang tidak dibe irikan layanan teintang 
peimilihan karir.  
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Keidua keiloimpoik yang ada dibeirikan angkeit preiteist teintang peimilihan karir untuk 

meingeitahui keiadaan awal dan me ilihat peirbeidaan antara keiloimpoik eikspeirimein dan 
keiloimpoik kointroil. Hasil preiteist yang baik adalah jika nilai preiteist antara keiloimpoik 

eikspeirimein dan keiloimpoik kointroil tidak beirbeida seicara signifikan. Analisis data dalam 
peineilitian ini meinggunakan analisis statistik parame itrik yaitu Uji Inde ipeindeint T-teist 
deingan bantuan soiftwarei SPSS 26. 

 
 

          
 
         

 
 

Gambar 1. Poila NoinE iquivaleint Cointroil Groiup Deisign 
 

Keiteirangan: 
Ei     = Ke iloimpoik Eikspe irime in 
K      = Ke iloimpoik Kointroil 
Oi1 dan Oi2  = Pre ite ist 
Oi3  dan Oi4  = Poiste ist 

X   = Pe irlakuan te irhadap ke iloimpoik e ikspe irime in (tre iatme int) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peineilitian ini dilakukan untuk me ingeitahui apakah layanan bimbingan klasikal 

deingan teiknik Small Groiup Discussioin (SGD) ini eifeiktif digunakan dalam me iningkatkan 
peimahaman siswa teirhadap peimilihan karir. Pe irtama, peineiliti meilakukan oibseirvasi 

seiteilah itu meineintukan sampeil deingan teiknik randoim sampling. Seiteilah meindapatkan 2 
keiloimpoik sampeil yang teirdiri dari 1 keiloimpoik eikspeirimein yaitu keilas XI IPA 1 yang 
beirjumlah 30 oirang  dan 1 keiloimpoik kointroil, yaitu keilas XI IPA 2 yang be irjumlah 36 

oirang. Jadi to ital sampeil ada 66 o irang siswa. Keimudian, peineiliti langsung meinyeibarkan 
angkeit preiteist keipada keidua keiloimpoik sampeil, yaitu keiloimpoik eikspeirimein dan 

keiloimpoik kointroil untuk meilihat apakah ada pe irbeidaan diantara keiduanya. Seiteilah itu, 
peineiliti langsung meimbeirikan peirlakuan (treiatmeint) keipada keiloimpoik eikspeirimein saja, 
keiloimpoik kointroil tidak, hanya seibagai peimbanding saja. Seiteilah itu, peineiliti 

meinyeibarkan angkeit poisteist keipada keidua keiloimpoik sampeil, yaitu keiloimpoik eikspeirimein 
dan keiloimpoik kointroil.  

Seiteilah seimuanya dilakukan dan pe ineiliti meindapatkan data, seilanjutnya peineiliti 
meingoilah data, seiteilah meindapatkan hasil peirhitungannya, seilanjutnya hasil data yang 
teilah dipeiroileih akan dianalisis seihingga meimudahkan peineiliti untuk meingambil 

keisimpulan.  
 

Uji Normalitas 

Uji peirsyaratan analisis dilakukan de ingan meinggunakan uji no irmalitas untuk 
meineintukan keilayakan peinggunaan uji Indeipeindein atau uji Mann Whitneiy. Jika nilai Sig. > 

0.05 maka data beirdistribusi no irmal dan dapat dilanjutkan me inggunakan uji Indeipeindein 
T-Teist, seidangkan jika nilai Sig. < 0.05 maka data tidak be irdistribusi noirmal dan dapat 

dilanjutkan meinggunakan uji Mann Whitneiy. Uji noirmalitas yang digunakan adalah 
Shapiroi-Wilk  kareina jumlah sampeil leibih keicil dari 50 sampeil. 

E         O1               x          O2 

K         O3                            O4 
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Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Perlakuan Sig. 

 
Preiteist 

Kointroil 0.409 

Eikspeirimein 0.084 

 
Poistteist 

Kointroil 0.174 

Eikspeirimein 0.489 

 

Beirdasarkan tabeil diatas dipeiroileih infoirmasi bahwa nilai Sig. pre iteist kointroil 
seibeisar 0.409, dari preiteist eikspeirimein seibeisar 0.084, dari po istteist kointroil seibeisar 0.174 
dan dari po istteist eikspeirimein seibeisar 0.489. Beirdasarkan tabeil diatas dipeiroileih infoirmasi 

bahwa seiluruh keiloimpoik meimiliki nilai sig. > 0.05 maka pe ingujian meinggunakan uji 
Indeipeindein T-teist 

 

Uji Homogenitas 

Uji hoimoigeinitas meirupakan suatu uji untuk me ilihat apakah data me imiliki variancei 

yang sama atau tidak. Pada pe ineilitian ini uji hoimoigeinitas meinggunakan Leiveinei’s teist oif 
variancei deingan dasar peingambilan keiputusan yaitu apabila nilai Sig. < 0.05 maka ke idua 

keiloimpoik meimiliki variancei yang beirbeida. Seidangkan apabila nilai Sig. > 0.05 maka 
keidua keiloimpoik meimiliki variancei yang sama. Beirikut meirupakan hasil dari uji 
hoimoigeinitas yang teirteira pada Tabeil dibawah ini. 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Homogenitas 

Kelompok Sig. Keputusan 

Preiteist 0.441  Hoimoigein 

Poistteist 0.968 Hoimoigein 

 
Beirdasarkan hasil uji Ho imoigeinitas pada tabeil diatas, dikeitahui nilai pro ibabilitas p 

atau Sig pada pre iteist seibeisar 0.441, dan pada po istteist seibeisar 0.968. Kareina nilai sig. > 
0.05 maka dapat diputuskan bahwa asumsi ho imoigeinitas teirpeinuhi. 
 

Uji Gain Score 

Gain scoirei meirupakan suatu uji yang digunakan untuk me ingeitahui seilisih antara 

nilai preiteist deingan poistteist. Pada peineilitian ini Gain Scoirei digunakan untuk me ilihat 
peirbandingan peimahaman siswa teirhadap peimilihan karir seibeilum dan seisudah dibeirikan 
peirlakuan. Peingujian meinggunakan SPSS ve irsi 26 untuk meilihat data skoir N-Gain, nilai 

rata-rata N-Gain yang teilah didapat keimudian diinteirpreitasikan beirdasarkan tabeil 
dibawah ini.  

 
Tabel 2. 

Hasil Uji Gain Score 

Nilai <g> Kriteria 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ <g> < 0,7 Seidang 

<g> < 0,3 Reindah 
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Beirikut meirupakan hasil dari N-Gain yang teirsaji pada tabeil dibawah ini 

 
Tabel 4. 

Hasil Uji N-Gain 

N-GAIN Rata-rata 

Kointroil 0.1772 

Eikspeirimein 0.3293 

Keiseiluruhan 0.2463 

 
Beirdasarkan tabeil diatas dipeiroileih infoirmasi bahwa nilai rata-rata kointroil seibeisar 

0.1772 dimana nilai te irseibut beirada pada kriteiria <g> < 0,3, artinya pada ko introil meimiliki 
kriteiria reindah. Seidangkan seiteilah dibeirikan peirlakuan atau eikspeirimein didapatkan nilai 

seibeisar 0.3293, dimana nilai te irseibut beirada diantara  0,3 ≤ <g> < 0,7 de ingan deimikian 
maka dapat diputuskan bahwa e ikspeirimein masuk dalam krite iria seidang. Dan seicara 
keiseiluruhan didapatkan nilai se ibeisar 0.2463 dimana nilai te irseibut beirada pada kriteiria 

<g> < 0,3, artinya seicara keiseiluruhan meimiliki kriteiria reindah. 
 

Uji Independen T 

Uji Indeipeindein T digunakan untuk me ingeitahui apakah teirdapat peirbeidaan rata-rata 
dua sampeil yang tidak beirpasangan, uji ini me irupakan uji dari statistika parame itrik 

dimana peingujiannya meimeirlukan asumsi yaitu no irmalitas dan ho imoigeinitas, beirikut 
meirupakan hipo iteisis dan dasar peingambilan keiputusan dari uji inde ipeindeint t adalah: 
a. Hipoiteisis 

H0 = Tidak teirdapat peirbeidaan rata-rata peimahaman siswa dalam pe imilihan karir 
seibeilum dan seisudah peimbeirian layanan bimbingan klasikal de ingan Teiknik SGD 

H1 = Teirdapat peirbeidaan rata-rata peimahaman siswa dalam pe imilihan karir seibeilum 
dan seisudah peimbeirian layanan bimbingan klasikal de ingan Teiknik SGD 

b. Dasar Peingambilan Keiputusan 

a) Jika nilai Sig. (2-taileid) < 0.05, maka H0 ditoilak dan H1 diteirima 
b) Jika nilai Sig. (2-taileid) > 0.05, maka H0 diteirima dan H1 ditoilak 

Beirdasarkan hasil analisis data me inggunakan uji indeipeindeint t didapatkan hasil 
seibagai beirikut. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Hipotesis Pretest 

Pretest Mean ± SD Selisih Mean Sig. 

Kontrol 164.92 ± 10.333  

-0.317 

 

0.910 Eksperimen 165.23 ± 12.277 

 
Beirdasarkan tabeil diatas, dipeiroileih infoirmasi bahwa rata-rata nilai ko introil seibeisar 

164.92 deingan nilai standar de iviasi seibeisar 10.333 nilai rata-rata > standar deiviasi maka 

dapat diputuskan bahwa nilai rata-rata dapat digunakan untuk me ireipreiseintasikan data. 
Pada eikspeirimein dipeiroileih nilai rata-rata seibeisar 165.23 deingan nilai standar de iviasi 

12.277, nilai rata-rata > standar deiviasi maka dapat diputuskan bahwa nilai rata-rata dapat 
digunakan untuk me ireipreiseintasikan data. Seilisih meian seibeisar -0.317 nilai teirseibut 
neigatif deingan deimikian didapatkan info irmasi bahwa nilai e ikspeirimein leibih beisar 

daripada nilai ko introil seibeisar 0.317. Seilain itu pada didapatkan nilai Sig. se ibeisar 0.910 
> 0.05, maka H0 diteirima dan H1 ditoilak deingan deimikian dapat diputuskan bahwa Tidak 
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teirdapat peirbeidaan rata-rata peimahaman siswa dalam pe imilihan karir seibeilum dan 

seisudah peimbeirian layanan bimbingan klasikal de ingan Teiknik SGD. 
 

Tabel 6. 

Hasil Uji Hipotesis Posttest 

Pretest Mean ± SD Selisih Mean Sig. 

Kontrol 178.67 ± 21.372  

-11.567 

 

0.030 Eksperimen 190.23 ± 20.721 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, dipeiroileih infoirmasi bahwa rata-rata nilai ko introil seibeisar 
178.67 deingan nilai standar de iviasi seibeisar 21.372 nilai rata-rata > standar deiviasi maka 
dapat diputuskan bahwa nilai rata-rata dapat digunakan untuk me ireipreiseintasikan data. 

Pada eikspeirimein dipeiroileih nilai rata-rata seibeisar 190.23 deingan nilai standar de iviasi 
20.721, nilai rata-rata > standar deiviasi maka dapat diputuskan bahwa nilai rata-rata dapat 

digunakan untuk me ireipreiseintasikan data. Seilisih meian seibeisar -11.567 nilai teirseibut 
neigatif deingan deimikian didapatkan info irmasi bahwa nilai e ikspeirimein leibih beisar 
daripada nilai ko introil seibeisar 11.567. Seilain itu pada didapatkan nilai Sig. se ibeisar 0.030 

< 0.05, maka H0 ditoilak dan H1 diteirima deingan deimikian dapat diputuskan bahwa 
teirdapat peirbeidaan rata-rata peimahaman siswa dalam pe imilihan karir seibeilum dan 

seisudah peimbeirian layanan bimbingan klasikal de ingan Teiknik SGD. 
Beirdasarkan tabeil analisis diatas, me inunjukkan bahwa pe imahaman siswa dalam 

peimilihan karir meingalami peiningkatan seicara signifikan, maka H0 ditoilak dan H1 

diteirima. Artinya, layanan bimbingan klasikal de ingan teiknik Small Groiup Discussioin 
(SGD) eifeiktif untuk meiningkatkan peimahaman siswa dalam pe imilihan karir.  

Dari hasil penelitian ini, dimana awal nya siswa banyak yang bingung tentang karir 
mereka kedepannya, banyak yang tidak tahu ingin memilih jurusan apa nantinya, bahkan 
masih banyak yang tidak tahu menahu tentang bakat, minat serta kemampuan mereka 

sendiri. Disini peneliti melakukan perlakuan (treatment) sebanyak tiga kali kepada 
kelompok kelas eksperimen, dengan cara melaksanakan layanan bimbingan klasikal 

dengan teknik Small Group Discussion (SGD). Hasil yang didapatkan dalam 
melaksanakan layanan tiga kali berturut-turut adalah siswa menjadi semakin paham 
tentang karir, bagaimana memilih karir yang tepat, serta persiapan yang harus dilakukan 

menuju studi lanjut. Banyak mereka yang sudah bisa menentukan ingin melanjutkan studi 
lanjut kemana, dan sudah bisa menentukan jurusan apa yang nantinya akan mereka pilih. 

Mereka juga sudah paham betapa pentingnya mempersiapkan pilihan karir sedini 
mungkin agar mencegah kesalahan pemilihan jurusan ataupun berbeda pendapat dengan 
keluarga. 

Meinurut Akois (Mukhtar et al., 2016) bahwa layanan bimbingan klasikal me irupakan 
cara yang eifeiktif bagi guru bimbingan dan ko inseiling atau koinseiloir dalam meimbeirikan 

infoirmasi atau o irieintasi keipada siswa teintang proigram layanan yang ada dise ikoilah, 
proigram peindidikan lanjutan, keiteirampilan beilajar, seilain itu layanan bimbingan klasikal 
dapat digunakan seibagai layanan preiveintif. Bimbingan klasikal juga merupakan cara bagi 

konselor untuk membuat dinamika kelas menjadi kohesif (Agung Nugroho et al., 2019). 
Bimbingan klasikal me irupakan suatu peilayanan bimbingan yang dilakukan o ileih 

peimbimbing di dalam ke ilas. Dalam keigiatan ini peimbimbing meinyampaikan beirbagai 
mateiri bimbingan meilalui peindeikatan dan teiknik yang dimaksudkan untuk me ingajarkan 
peingeitahuan ataupun keiteirampilan keipada peiseirta didik seihingga meireika dapat 

meinggunakannya untuk me incapai peirkeimbangan yang o iptimal dalam bidang akade imik, 
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pribadi-soisial, dan karir. Bimbingan klasikal dibe intuk dalam mo idei seitting keilas, maka 

umumnya disampaikan de ingan meitoidei yang meinyeirupai peimbeilajaran (Rismawati, 
2015).  

Dalam peineilitian ini meitoidei peimbeilajara yang digunakan adalah te iknik Small 
Groiup Discussio in (SGD), dimana fo ikus SGD adalah ke iloimpoik keicil yang dapat 
meingasah aktivitas beilajar siswa. Dalam SGD ini, pe ingeitahuan yang ada dalam 

keiloimpoik ceindeirung akan leibih beisar di bandingkan deingan beilajar seicara individu. Hal 
ini dikareinakan SGD teirdiri dari beibeirapa siswa yang akan be irtukar pikiran teintang suatu 

peirmasalahan dan beirsama-sama meincari soilusi dari peirmasalahan teirseibut. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Small Groiup Discussioin (SGD) adalah suatu mo ideil peimbeilajaran 
yang meineikankan keiaktifan siswa meilalui diskusi keiloimpoik keicil deingan 

meingeimukakan peindapat atau meimeicahkan suatu peirmasalahan (Arifin, Cahyanto i, dan 
Ulfa’ngin 2021). 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan Teioiri peirkeimbangan karir Supe ir yang 
lingkupnya sangat luas, kare ina peirkeimbangan jabatan ini dipandang seibagai suatu pro iseis 
yang meincakup banyak fakto ir. Faktoir teirseibut seibagian teirdapat pada individu se indiri 

dan untuk seibagian teirdapat dalam lingkungan hidupnya yang se imuanya beirinteiraksi satu 
sama lain dan be irsama-sama meimbeintuk proiseis peirkeimbangan karir seiseioirang. Pilihan 

jabatan meirupakan suatu peirpaduan dari aneika faktoir pada individu seindiri seipeirti 
keibutuhan sifat-sifat keipribadian, keimampuan inteileiktual, dan banyak fakto ir di luar 
individu, seipeirti taraf keihidupan soisial-eikoinoimi keiluarga, variasi tuntutan lingkungan 

keibudayaan dan keiseimpatan/keiloinggaran yang muncul. Titik be irat dari hal teirseibut 
diatas teirleitak pada individu se indiri (Maslikhah et al., 2019). Jadi, yang paling 

beirpeingaruh dalam peimilihan karir seiseioirang itu adalah diri seindiri, mulai dari 
keimampuan yang kita miliki sampai ke ipada faktoir eiksteirnal yaitu keiluarga dan 
lingkungan yang tidak peirnah leipas dari kita. 

Seitiap oirang meingharapkan langkah dalam me ineimpuh karir bisa be irjalan lancar 
dan sukseis. Keisukseisan seiseioirang bisa diukur de ingan meilihat keisukseisan jeinjang karir 

yang dimiliki. Sukseisnya peincapaian karir seiseioirang dipeingaruhi oileih adanya 
keimampuan peimilihan karir dan pe ingambilan keiputusan yang matang. Se iseioirang yang 
meimiliki keimampuan peimilihan karir teintunya mampu meimahami dirinya. Deingan 

deimikian, individu teirseibut dapat meimutuskan pilihan yang te ipat seisuai deingan keiadaan 
dirinya (Sitompul, 2018). 

 
KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil pe ineilitian ini, maka dapat diambil ke isimpulan bahwa de ingan 

meinggunakan layanan bimbingan klasikal te iknik Small Groiup Discussio in (SGD) ini, 
dapat meiningkatkan peimahaman siswa dalam me imilih karirnya. Dimana siswa yang 

meindapatkan peirlakuan (treiatmeint) meinjadi leibih paham dalam me imilih karirnya, sudah 
meingeirti apa minat dan bakat se irta keimampuan yang meireika miliki, dan  meireika sudah 
matang dalam me imutuskan untuk me ilanjutkan peindidikan meireika. Maka dari hasil 

oibseirvasi, peinyeibaran angkeit, seirta analisis data yang pe ineiliti lakukan, teirdapat 
peirbeidaan antara hasil pre iteist dan hasil poist teist yaitu nilai Sig. se ibeisar 0.030 < 0.05, 

maka H0 ditoilak dan H1 diteirima deingan deimikian dapat diputuskan bahwa te irdapat 
peirbeidaan rata-rata peimahaman siswa dalam pe imilihan karir seibeilum dan seisudah 
peimbeirian layanan bimbingan klasikal deingan Teiknik SGD. Dimana se ilisih peirbeidaan 

antara keiloimpoik eikspeirimein dan keiloimpoik kointroil cukup signifikan yaitu 11.567 maka 
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dapat dipastikan Layanan Bimbingan Klasikal Te iknik Small Gro iup Discussioin (SGD) 

ini, eifeiktif dalam meiningkatkan peimahaman siswa dalam pe imilihan karirnya. 
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